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Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Maserasi Daun Kelor (Moringa 

oleifera L. 

 

 

 

       

 

 

 

 

     Ditambah etanol 96%  2,5 L  

 

      

       

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia + etanol 96% 

Ampas 

Ampas + etanol 96% 

Ampas Maserat 2 

Maserat 1 

Maserat 1 + maserat 2 

Ekstrak kental daun kelor 

Serbuk simplisia daun kelor  

(Moringa oleifera L.) sebanyak 1000 gram 

Ditambah etanol 96% sebanyak 5 L  

Direndam selama 72 jam dan diaduk 

tiap 24 jam kemudian disaring 

menggunakan kertas saring 

Diuapkan dengan rotary 

evaporator 

Direndam kembali 2 hari  diaduk tiap 24 jam 
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Lampiran 2. Pembuatan Body Butter Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera 

L.) 

Keterangan : 

 

 

 

 

Fase B (Fase Minyak) 

Shea butter 

Cocoa butter 

Virgin Coconut oil 

Olive oil 

Bees wax 

Emulsifying wax 

Fase A (Fase air) 

Aquadest 

Gliserin 

 

Dilebur Fase B diatas 

penangas air sampai suhu 

70°C 

Dipanaskan Fase A diatas 

kompor listrik sampai suhu 

70°C 

Dicampur Fase A dan Fase 

B ke dalam beaker glass dan 

diaduk menggunakan mixer.  

Didapatkan basis 

body butter 

Ditambahkan phenoxyetanol,  

kemudian ditambahkan xanthan gum 

dan yang terakhir ekstrak daun kelor  

Dimixer kembali basis body butter yang telah 

ditambahkan ekstrak daun kelor 

Dimasukkan ke dalam lemari 

pendingin selama 2-3 jam 

Body butter ekstrak daun kelor  

(Moringa oleifera L.) 
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Lampiran 3. Perhitungan bahan 

No. Komposisi Kegunaan 

Formulasi body butter ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera L.) 

F0 F1 F2 F3 F4 

(%) (%) (%) (%) (%) 

1. Ekstrak daun kelor Zat aktif 0 3 6 9 12 

2. Cocoa butter Butter 

Emolient 
10 10 10 10 10 

3. Shea butter Butter; 

Emolient 
7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

4. Virgin coconut oil Minyak; 

Basis 
6 6 6 6 6 

5. Olive oil Minyak; 

Basis 
5 5 5 5 5 

6. Beeswax  Emulsifying agent 5 5 5 5 5 

7. Emulsifying wax Emulsifying agent 5 5 5 5 5 

8. Gliserin Humektan 5 5 5 5 5 

9. Phenoxyetanol Pengawet 1 1 1 1 1 

10. 
Xanthan gum Peningkat 

viskositas 
0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

11. Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

1. Formulasi Body Butter Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan 

konsentrasi 0% (F0) 

Ekstrak 0% = F0 =        

Eksipien 

a. Cocoa butter   = 
       

        
 x 25 gram = 2,5 gram 

b. Shea Butter   =  
        

        
 x 25 gram = 1,875 gram 

c. Virgin Coconut Oil  =  
      

        
 x 25 gram = 1,5 gram 

d. Olive Oil    =  
      

        
 x 25 gram = 1,25 gram 

e. Bees Wax    =  
      

        
 x 25 gram = 1,25 gram 

f. Emulsifying Wax  =  
      

        
 x 25 gram = 1,25 gram 

g. Gliserin     =  
      

        
 x 25 gram = 1,25 gram 

h. Phenoxyetanol   =  
      

        
 x 25 gram = 0,25 gram 
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i. Xanthan Gum   =  
        

        
 x 25 gram = 0,125 gram 

j. Aquadest ad 25 gram  

= (25g – (2,5g+1,875g+1,5g+1,25g+1,25g+1,25+1,25g+0,25g+0,125g)) 

= (25g – (11,25g)) 

= 13,75 gram atau 13,75 ml 

Dilakukan penimbangan yang sama pada F1, F2, F3 dan F4 untuk basis body 

butter 

 

2. Perhitungan jumlah ekstrak yang akan ditimbang 

Ekstrak kental daun kelor yang dibutuhkan: 

F0 (0%)  = 
 

   
 x 25 g = 0 gram 

F1 (3%)  = 
 

   
 x 25 g = 0,75 gram            0,75  gram x 3  = 2,25 gram 

F2 (6%)  = 
 

   
 x 25g = 1,5 gram           1,5 gram x 3  = 4,5 gram 

F3 (9%)  = 
 

   
 x 25 g = 2,25 gram            2,25 gram x 3 = 6,75gram 

F4 (12%) = 
  

   
 x 25 g = 3 gram           3 gram x 3 = 9  gram 

Jadi, seluruh total ekstrak kental yang dibutuhkan 22,5 gram 

 

3. Perhitungan jumlah rendemen ekstrak 

Rendemen = 
   

    
 x 100 % = 15,3 %
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

1. Proses Pembuatan Simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipilih daun kelor 

(Moringa oleifera 

Lam) yang segar 

Dilakukan sortasi 

basah dan dicuci bersih 

daun kelor dengan air 

yang mengalir, lalu 

ditiriskan  

Dikeringkan daun 

kelor dengan cara 

diangin-anginkan dan 

terhindar dari sinar 

matahari langsung 

Dilakukan sortasi 

kering daun kelor 

yang sudah mengering 

Dilakukan 

penghalusan pada 

daun kelor sehingga 

didapatkan serbuk 
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2. Proses Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang serbuk 

daun kelor sebanyak 

1000 gram 

Diukur dan 

dimasukkan etanol 

96% sebanyak 5 liter 

Dilakukan 

pengadukan tiap 24 

jam sekali selama 3 

hari 

Dilakukan penyaringan dengan kertas saring dan 

ditampung hasil maserat didalam wadah  

Diukur etanol 96% 

sebanyak 2,5 liter 

untuk remaserasi 
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Dimasukkan etanol 96% 

kedalam wadah yang 

berisi ampas daun kelor 

Dilakukan 

pengadukan tiap 24 

jam selama 2 hari 

Dilakukan penyaringan 

menggunakan kertas 

saring  

Ditampung hasil 

maserat didalam wadah 

Kemudian dilakukan penguapan 

menggunakan rotary evaporator sehingga 

didapat ekstrak kental, dan diuapkan lagi 

menggunakan waterbath sehingga 

didapatkan ekstrak yang lebih kental 



62 
 

 
 

3. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan body butter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera Lam) 
Cocoa Butter Shea Butter 

Virgin Coconut Oil Olive Oil Emulsifying Wax 

Beeswax Gliserin Xanthan Gum 



63 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Proses Penimbangan Bahan Pembuat Body Butter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Phenoxyethanol Aquadest 

Cocoa Butter 3 g Shea butter 2,25 g VCO 1,8 g 
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Olive oil 1,506 g Ewax 1,506 g Beeswax 1,506 

Gliserin 1,25 g 

Aquades 11,5 g 

Phenoxyethanol 0,25 g Xanthan gum 0,125 g 

Aquades 12,25 g Aquades 13,75 g 
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Aquades 13 g Aquades 10,75 g 
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5. Proses Pembuatan body butter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipanaskan fase air 

diatas kompor listrik 

dengan suhu 70°C 

Dilebur fase minyak 

diatas waterbath 

dengan suhu 70°C 

Dimasukkan fase minyak 

ke dalam fase air dan 

dimixer hingga homogen 

dan menyatu 

Ditambahkan xanthan 

gum sedikit demi 

sedikit hingga 

homogen 

Ditambahkan 

phenoxyethanol sedikit 

demi sedikit hingga 

homogen 

Ditambahkan ekstrak 

daun kelor sedikit demi 

sedikit hingga 

homogen 
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6. Evaluasi sifat fisik dan uji kesukaan sediaan body butter 

a. Uji Organoleptis 

 

Dimixer hingga 

homogen 

Dimasukkan sediaan yang telah dibuat 

ke dalam lemari pendingin  

selama 2-3 jam 

Dikeluarkan sediaan dari dalam 

lemari pendingin dan dimixer 

kembali 

Didapatkan sediaan body 

butter ekstrak daun kelor 
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b. Uji Homogenitas 

 

c. Uji pH 
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d. Uji Daya Sebar 

 

e. Uji Kesukaan 
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Lampiran 5. Lembar Pengumpulan Data 

Lembar Pengujian Organoleptik Body Butter Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

 

Warna  Aroma  Konsistensi  

1 = putih 

2 = hijau muda 

3 = hijau kekuningan 

4 = hijau tua 

1 = aroma coklat 

2 = aroma coklat 

disertai bau khas 

1 = kental cenderung 

mudah dituang 

2 = kental cenderung sulit 

dituang 

3 = kental cenderung 

tidak bisa dituang 

 

 

Formulasi Body Butter 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) 

Uji Organoleptik 

Warna Bau Konsistensi  

1 2 3 4 1 2 1 2 3 

F0 

1 √    √    √ 

2 √    √    √ 

3 √    √    √ 

F1 

1   √   √   √ 

2   √   √   √ 

3   √   √   √ 

F2 

1   √   √   √ 

2   √   √   √ 

3   √   √   √ 

F3 

1   √   √   √ 

2   √   √   √ 

3   √   √   √ 
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F4 

1   √   √   √ 

2   √   √   √ 

3   √   √   √ 
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Lembar Pengujian Homogenitas Body Butter Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

 

Formulasi Body Butter 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) 

Uji Homogenitas 

Homogen  
Tidak 

homogen 

F0 

1 √  

2 √  

3 √  

F1 

1 √  

2 √  

3 √  

F2 

1 √  

2 √  

3 √  

F3 

1 √  

2 √  

3 √  

F4 

1 √  

2 √  

3 √  

X √  
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Lembar Pengujian pH Body Butter Ektrak Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 

 

Formulasi Body Butter 

Ektrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) 

pH 

F0 

1 5,8 

2 5,9 

3 5,9 

Range rata-rata pH 5,87 

F1 

1 5,7 

2 5,5 

3 5,5 

Rata-rata pH 5,57 

F2 

1 5,2 

2 5,4 

3 5,4 

Rata-rata pH 5,3 

F3 

1 5,1 

2 5,1 

3 5,2 

Rata-rata pH 5,13 

F4 

1 4,9 

2 4,8 

3 5,0 

Rata-rata pH 4,9 

X  

1 4,9 

2 4,8 

3 4,9 

Rata-rata pH 4,87 
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Lembar Pengujian Daya Sebar Body Butter Ektrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

 

Formulasi Body Butter 

Ektrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) 

Daya Sebar 

F0 

1 4,9 

2 4,7 

3 4,7 

Rata-rata 4.8 

F1 

1 4,7 

2 4,7 

3 4,8 

Rata-rata 4,73 

F2 

1 4,6 

2 4,7 

3 4,8 

Rata-rata 4,7 

F3 

1 4,7 

2 4,5 

3 4,8 

Rata-rata 4,67 

F4 

1 4,6 

2 4,5 

3 4,6 

Rata-rata 4,57 

X 

1 4,3 

2 4.2 

3 4,2 

Rata-rata 4,23 
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Lembar Pengujian Kesukaan terhadap Formulasi Sediaan Body Butter 

Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

 
Dihadapan anda disajikan Sediaan Body Butter Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera 

Lam.), anda diminta untuk mengisi kolom yang telah disediakan berdasarkan pengamatan 

anda terhadap warna, aroma, dan tekstur Sediaan Body Butter Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera Lam.). Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan 

berdasarkan kesukaan sediaan, 1= tidak suka, 2= kurang suka, 3= suka, 4= sangat suka. 

 

Uji Kesukaan 

Formulasi Sediaan Body Butter 

Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera Lam.) 

Skala 

1 2 3 4 

F1 

1    √ 

2    √ 

3    √ 

Jumlah    3 

F2 

1   √  

2   √  

3   √  

Jumlah   3  

F3 

1   √  

2   √  

3   √  

Jumlah   3  

F4 

1    √ 

2    √ 

3    √ 

Jumlah    3 

*panelis menceklis jawaban 
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Lampiran 6. Lembar Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian terhadapa uji organoleptik  

a. Warna sediaan body butter ektrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.)  

Fomula 0 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 1 100 

Putih 100 

Hijau muda 0 

Hijau kekuningan 0 

Hijau tua 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  0 0 

Hijau tua 0 0 

2 Putih 1 100 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  0 0 

Hijau tua 0 0 

3 Putih 1 100 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  0 0 

Hijau tua 0 0 

 

Fomula 1 Warna Jumlah Persentase (%) Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0 

 

 

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau kekuningan 100 

Hijau tua 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 
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Fomula 3 Warna Jumlah 
Persentase 

(%) 
Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0  

 

 

 

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau kekuningan 100 

Hijau tua 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

 

 

 

 

Fomula 2 Warna Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0 

 

 

 

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau kekuningan 100 

Hijau tua 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 
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Fomula 4 Warna Jumlah Persentase (%) Rata-rata (%) 

1 Putih 0 0  

 

 

 

 

Putih 0 

Hijau muda 0 

Hijau kekuningan 100 

Hijau tua 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

2 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

3 Putih 0 0 

Hijau muda 0 0 

Hijau kekuningan  1 100 

Hijau tua 0 0 

 

b. Aroma sediaan body butter ektrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Formula 0 Aroma Jumlah Persentase (%) Rata-rata (%) 

1 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 100 

Aroma coklat disertai 

bau khas 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

2 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

3 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

 

Formula 1 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 0 

Aroma coklat disertai 

bau khas 100 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

2 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

3 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 
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Formula 2 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Aroma coklat 0 0 

 

 

Aroma coklat 0 

Aroma coklat disertai 

bau khas 100 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

2 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

3 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

 

Formula 3 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Aroma coklat 0 0 

 

Aroma coklat 0 

Aroma coklat disertai 

bau khas 100 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

2 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

3 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

 

Formula 4 Aroma Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 0 

Aroma coklat disertai 

bau khas 100 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

2 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 

3 Aroma coklat 0 0 

Aroma coklat 

disertai bau khas 

1 100 
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c. Konsistensi sediaan body butter ektrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Formula 0 Konsistensi Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung mudah 

dituang 0 

Kental cenderung sulit 

dituang 0 

Kental cenderung tidak 

bisa dituang 100 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

2 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

3 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

 

Formula 1 Konsistensi Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0  

 

 

Kental cenderung mudah 

dituang 0 

Kental cenderung sulit 

dituang 0 

Kental cenderung tidak 

bisa dituang 100 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

2 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

3 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 
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Formula 2 Konsistensi  Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

 

 

 

Kental cenderung mudah 

dituang 0 

Kental cenderung sulit 

dituang 0 

Kental cenderung tidak 

bisa dituang 100 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

2 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

3 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

 

Formula 3 Konsistensi Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

 

 

Kental cenderung mudah 

dituang 0 

Kental cenderung sulit 

dituang 0 

Kental cenderung tidak 

bisa dituang 100 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

2 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

3 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 
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Formula 4 Konsistensi Jumlah Persentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung mudah 

dituang 0 

Kental cenderung sulit 

dituang 0 

Kental cenderung tidak 

bisa dituang 100 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

2 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

3 Kental  cenderung 

mudah dituang 

0 0 

Kental cenderung 

sulit dituang 

0 0 

Kental cenderung 

tidak bisa dituang 

1 100 

 

2. Hasil rekapitulasi penilaian terjadap uji homogenitas  

Formula 0 Homogenitas Jumlah Presentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak homogen 0 0  

 

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 

Formula 1 Homogenitas Jumlah Presentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak homogen 0 0  

 

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 
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Formula 2 Homogenitas Jumlah Presentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak homogen 0 0  

 

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 

Formula 3 Homogenitas Jumlah Presentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak homogen 0 0  

 

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

 

Formula 4 Homogenitas Jumlah Presentase 

(%) 

Rata-rata (%) 

1 Tidak homogen 0 0  

 

Tidak homogen 0 

Homogen 100 

Homogen 1 100 

2 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 

3 Tidak homogen 0 0 

Homogen 1 100 
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Lampiran 7 Surat Penelitian 

1. Surat Penelitian Pemakaian Laboratorium Universitas Lampung 
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2. Surat Penelitian Hasil Determinasi di Lab Botani Universitas Lampung 
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Lampiran 8 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 

 

1. Pembimbing 1 
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2.  Pembimbing 2 
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Lampiran 9 Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 

 

 


